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Abstrak  
Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran agama islam yang telah lama menjadi pusat pembelajaran, 
mempelajari Al-Qur’an dapat berdampak positif terhadap aspek psikologis, termasuk kecerdasan 
emosional dan sikap ilmiah. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hafalan Al-
Qur’an terhadap kecerdasan emosional dan sikap ilmiah peserta didik. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan secara faktual. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, observasi dan dokumentasi. Instrumen diuji coba dengan 
uji validitas dan uji realibilitas, proses analisis data dengan uji prasyarat menggunakan uji normalitas 
dan uji homogenitas, kemudian uji hipotesis menggunakan Uji T. Hasil dari penelitian ini berdasarkan 
kajian teori dan pembahasan serta terpacu pada rumusan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1). Hasil dari penelitian ini berdasarkan kajian teori dan pembahasan serta terpacu pada rumusan 
masalah, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh program hafalan Al-Qur’an terhadap 
kecerdasan emosional peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan nilai pada hasil uji t yang menunjukkan 
bahwa hasil uji hipotesis kecerdasan emosional yaitu 0,003 dimana hasil signifikan < 0,05. Peserta 
didik tahfidz memilki kecerdasan emosional lebih tinggi dibandingkan peserta didik non tahfidz. 2) 
Terdapat pengaruh program hafalan Al-Qur’an terhadap sikap ilmiah peserta didik. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai pada hasil uji t yang menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis sikap ilmiah yaitu 0,004 
dimana hasil signifikan < 0,05. Dimana hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tahfidz memilki 
sikap ilmiah lebih tinggi dibandingkan peserta didik non tahfidz. 
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Sikap Ilmiah, Program Tahfidz 
 
PENDAHULUAN 

Al-Qur'an adalah kitab suci Allah yang lengkap dan sempurna. Al-Qur'an memperhatikan 
hal-hal kecil, karena informasi yang dikandungnya tidak hanya memuat aturan-aturan agama, tetapi 
juga menggambarkan arah kehidupan. Dalam Islam, Al-Qur'an berfungsi sebagai sumber ilmu 
pengetahuan. Selain menjelaskan aturan-aturan hidup, Al-Quran juga menyoroti masalah pendidikan. 
Setiap ayat Al-Qur'an memiliki makna yang dalam dan mengandung ``Ibro'' kehidupan. Beberapa 
kitab suci menguraikan tentang nilai pendidikan yang dapat dikaitkan dengan maksud, tujuan, dan 
metode pendidikan. Menghafal Al-Quran merupakan upaya menyelamatkan Al-Quran dari 
perubahan-perubahan yang sewaktu-waktu terjadi dan merupakan tugas mulia. Dari sudut pandang 
Tuhan, menghafal juga merupakan salah satu bentuk pelatihan otak untuk meningkatkan konsentrasi. 
Rasulullah SAW sangat menganjurkan untuk menghafal ayat-ayat Al-Quran karena menghafal ayat-
ayatnya bukan hanya sekedar tugas terpuji dan amal yang mulia. Dalam menghafal Al-Quran, banyak 
metode yang bisa dikembangkan untuk mencari alternatif terbaik dan memudahkan hafalan Al-
Quran. 

Diantaranya metode Wahda, metode Kitaba, metode kombinasi (metode Wahda dan 
Kitaba), dan metode Shimay.Tingkat kecerdasan bukanlah satu-satunya faktor penentu kesuksesan 
seseorang. Sebab, ada faktor lain yang ikut berperan Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 
20 pada faktor keberhasilan, dan 80 pada kontribusi faktor kekuatan lainnya, termasuk faktor 
emosional. Kecerdasan (EQ), kemampuan memotivasi diri, mengatasi frustasi, mengendalikan 
impuls, mengatur suasana hati, berempati, dan bekerja sama. Kedua kecerdasan ini, yaitu IQ dan EQ, 
sangat penting dalam kegiatan belajar siswa. Kecerdasan intelektual sendiri tidak dapat berfungsi 
dengan baik tanpa didukung oleh kecerdasan emosional dalam menerima dan memahami apa yang 
diajarkan guru di sekolah. 

Namun biasanya kedua kecerdasan ini saling melengkapi. Keseimbangan antara kecerdasan 
intelektual dan emosional merupakan kunci keberhasilan siswa di sekolah.  Kecerdasan emosional 
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memainkan banyak peran penting dalam pendidikan, yang semuanya berkontribusi terhadap 
perkembangan siswa secara keseluruhan. Kecerdasan emosional membantu siswa lebih mengenali, 
memahami, dan mengelola emosinya. Ini  membantu dalam mengatasi stres, kecemasan dan tekanan. 

Kecerdasan emosional berkorelasi positif dengan kinerja akademik. Peserta didik yang 
memiliki kemampuan untuk mengelola emosi mereka dengan baik cenderung lebih fokus, 
termotivasi, dan bertahan dalam menghadapi tantangan akademik. Kecerdasan emosional membantu 
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan yang bijaksana. Mereka 
belajar untuk mengevaluasi konsekuensi emosional dari tindakan mereka dan membuat keputusan 
yang lebih baik dalam situasi yang kompleks. Kecerdasan emosional juga memainkan peran penting 
dalam kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah. Mereka belajar untuk mengelola emosi 
mereka sendiri dan emosi orang lain saat mereka berusaha mencari solusi untuk masalah yang mereka 
hadapi. Dengan mengintegrasikan pembelajaran kecerdasan emosional ke dalam kurikulum 
pendidikan, sekolah dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan yang diperlukan 
untuk sukses tidak hanya dalam bidang akademik tetapi juga dalam kehidupansecara keseluruhan. Ini 
membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan holistik dan 
kesejahteraan peserta didik 

Kurangnya kecerdasan emosional pada peserta didik dapat mengakibatkan berbagai masalah, 
termasuk dalam mengelola emosi, hubungan sosial yang buruk, penurunan kinerja akademik, dan 
masalah perilaku. Peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional yang kurang memadai, kesulitan 
mengenali dan mengelola emosi mereka sendiri, sehingga mengalami kesulitan dalam mengatasi stres, 
kecemasan, atau kemarahan. Ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan 
tantangan kehidupan sehari-hari meraih kesuksesan baik dalam lingkungan sekolah maupun luar. 
Oleh karena itu, penting bagi peserta didik dan orang tua untuk membantu peserta didik untuk 
mengembangkan kecerdasan emosional mereka melalui pelatihan, dukungan, dan pelatihan yang 
tepat.  

Dengan adanya peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang baik, ini dapat 
membantu dalam beberapa hal salah satunya adalah sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik SMP 
melalui kegiatan pembelajaran IPA.Salah satu mata pelajaran yang ada di SMP Islam Al-Mabrur adalah 
mata pelajaran IPA. Dalam mempelaji ilmu IPA perserta didik akan membentuk karakter sikap ilmiah. 
Sikap yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran melalui kegiatan ilmiah, seperti diskusi, 
penyelidikan, simulasi, atau kegiatan proyek. Sikap ilmiah sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 
karena dapat membentuk pribadi manusia yang selalu menggunakan pertimbangan dalam mengambil 
keputusan. Sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik juga akan mempengaruhi peserta didik untuk 
merespon objek. 

Untuk membentuk sikap ilmiah dalam pembelajaran peserta didik SMP terdapat pada 
kegiatan pembelajaran IPA yang tidak jauh dari praktikum serta penggunaan alat-alat laboratorium 
yang wajib melibatkan seluruh peserta didik, sedangkan dalam praktiknya dalam satu kelas peserta 
didik SMP Islam Al-Mabrur terdapat banyak latar belakang salah satunya peserta didik dengan latar 
belakang yang menghafal Al-Qur’an yang memiliki jumlah hampir sepertiga dari jumlah keseluruhan 
peserta didik dalam satu kelas dimana dari jumlah tersebut diantara dari peserta didik memiliki sikap 
ilmiah yang baik dan sebagian yang lain memiliki sikap ilmiah yang sedang dan kurang dilihat dari 
sikap individu peserta didik.  

Melihat pentingnya kecerdasan emosional dan sikap ilmiah yang harus dimiliki peserta didik, 
peneliti terdorong untuk melakukan peelitian ini, untuk mengetahui sejauh mana asumsi atau 
keyakinan bahwa interaksi intensif dengan Al-Qur'an, seperti melalui hafalan dan pemahaman 
terhadap ayat-ayatnya, dapat membentuk karakter dan kecerdasan emosional dan sikap ilmiah 
individu.  tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh program 
hafalan Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional dan sikap ilmiah peserta didik. (2) Untuk 
mengetahui pengaruh hafalan Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional dan sikap ilmiah peserta 
didik. 
METODE PENELITIAN 

 Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 
menggambarkan secara factual. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
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kuantitatif dimana untuk melakukan pengukuran, penggambaran fenomena sosial maka dijabarkan 
pada komponen masalah, variabel dan indikator. Pada setiap variabel yang diukur memberikan simbol 
yang berbeda sesuai informasi dari variabel tersebut. penelitian ini dilakukan di SMP Islam Al-mabrur 
di Pejawaran yang beralamat jl. Pon. Pes Al-Mabrur Gembol, RT. 13 RW. 14, Gembol, Pejawaran, 
Banjarnegara, Jawa Tengah 53454, dengan objek penelitian yaitu peserta didik SMP kelas VIII untuk 
mendapatkan data penelitian dengan meminta izin kepada kepala sekolah dan guru wali kelas VIII. 
Sampel yang digunakan berpedoman pada pendapat Suharsimin Arikonto dimana apanila subjek 
kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua objek sehingga penelitian menjadi penelitian populasi 
namun bila subjek lebih dari 100 maka hanya diambil 10%-15% atau 20%-25% dari subjek yang ada`  

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka sempel penelitian ini adalah 20% dari keseluruhan 
populasi disebabkan karena jumlahnya lebih dari 100. Maka penelitian ini memiliki jumlah sempel 
sebanyak 55 peserta didik di SMP Islam Al-Mabrur Pejawaran. Angket yang digunakan pada 
penelitian ini adalah angket tertutup, dimana angket tersebut sudah dilengkapi dengan pilihan jawaban 
yang tersedia sehingga responden tidak perlu menuliskan jawabannya, hanya memilih satu jawaban 
dari beberapa jawaban yang telah disediakan. 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan skala likert. Skala Likert yaitu suatu alat 
ukur yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepssi seseorang atau kelompok orang 
tentang fenomena sosial. Sebelum data dikumpulkan terlebih dahulu dipersiapkan daftar pertanyaan 
dimana setiap pertanyaan diberi bobot. Bobot setiap pertanyaan diukur melalui Skala Likert. Berikut 
ini teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
Uji Normalitas 

Untuk menguji normaitas digunakan uji statistik non parametrik kolmogrov-smirnov (K-S) 
dengan mengunakan hipotesis: 

Ha: data residual berdistribusi normal 
Ho: data residual tidak berdistribusi normal 
Untuk menentukan normal atau tidaknya distribusi data dapat dilihat dari nilai signifikan 

variabel, jika ilai signifikan lebih besar dari alpa 5% maka menunjukkan bahwa data normal. 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah dari beberapa kelompok data penelitian 
memiliki varians yang sama atau tidak. Dengan kata lain, homogenitas berarti hubungan data yang 
kita teliti memiliki karakteristik yang sama. Uji yang digunakan dalam uji homogenitas adalah uji F. 
Uji Hipotesis  

Berikut ini uji hiopotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
1. Jika signifikan < 0,05 Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada pengaruh signifikan variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen. 
2. Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti ada pengaruh signifikan 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui perbandingan keserdasan emosional dan sikap 
ilmiah peserta didik tahfidz dan non-tahfidz dengan menggunakan uji persyaratan analisis dan uji 
hipoteis. 
Uji Prasyarat Analisis 
Uji Normalitas Data  

Uji normalitas untuk mengetahui bahwa data berdistribusi normal atau tidak, dalam uji 
normalitas penelitian ini digunakan SPSS versi 26 dengan rumus Kolmograv-Smirnov (K-S) 

Tabel 1. Uji Normalitas Kecerdasan Emosional 

Kriteria Peserta 
Didik 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Tahfidz 0,139 27 0,192 

Non Tahfidz 0,193 27 0,11 

Hasil dari uji menggunakan SPSS yaitu kriteria peserta didik tahfidz 0,192 dan non tahfidz 
0.11 dimana hasilnya lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Tabel 2. Uji Normalitas Sikap Ilmiah 

kriteria peserta didik 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Tahfidz 0,132 27 0,200 
non tahfidz 0,128 27 0,200 

.Tabel 3. Uji Homogenitas 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

kecerdasan 
emosional 

Based on Mean 2,024 1 52 ,161 
Based on Median ,883 1 52 ,352 
Based on Median and 
with adjusted df 

,883 1 51,433 ,352 

Based on trimmed mean 1,976 1 52 ,166 
sikap ilmiah Based on Mean ,926 1 52 ,340 

Based on Median ,772 1 52 ,384 
Based on Median and 
with adjusted df 

,772 1 51,994 ,384 

Based on trimmed mean ,936 1 52 ,338 

Hasil dari uji menggunakan SPSS yaitu kriteria peserta didik didik tahfidz 0,200 dan non 
tahfidz 0.200 dimana hasilnya lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
Dalam pengujian homogenitas ini menggunakan varians (uji F) pada SPSS, diperoleh nilai pada 
kecerdasan emosional yaitu 0,161 dan pada sikap ilmiah 0,340. Maka kesimpulan Ha ditolak dan Ho 
diterima sehingga sempel pada penelitian ini berasal dari populasi yang homogen. 
Uji Hipotesis  

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Sumber Varian Kecerdasan Emosional Sikap Ilmiah 

Mean 5,750 3,249 
Varian 4,920 1,748 
Df 52 52 
Sig 0,003 0,004 

 
Uji yang digunakan untuk mengetaahui perbandingan kecerdasan emosional dan sikap ilmiah 

peserta didik tahidz dan non-tahfidz yaitu uji hipotesis dengan hasil uji hipotesis independent sempel 
test dengan hasil untuk kecedasan emosional terdapat nilai signifikan 0,003 dan sikap ilmiah 0,004 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dimana dikatakan bahwa “ada perbedaan 
kecerdasan emosional dan sikap ilmiah peserta didik tahfidz dan non tahfidz”. 
Indikator mengenal diri  

Indikator mengenal emosi diri yang didapatkan dari pesrta didik tahfidz dan non tahfidz terdiri 
dari 4 pertanyaan yang ada. Pada peserta didik tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada pertanyaan 
yang berbunyi “Saya mengetahui dan merasa sedih ketika ulangan mendapat nilai jelek” dengan 
jumlah skor yang didapat 92 dan rata-rata dari skor tersebut 3,4. Jawaban yang didapatkan dari 
responden yang paling banyak setuju pada pernyataan pertama tersebut, kemudian pada peserta didik 
non tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada pernyatan yang berbunyi “Saya mengetahui dan 
merasa cemas ketika ulangan berlangsung” dengan jumlah skor yang didapat 101 dan rata-rata dari 
skor tersebut 3,7. Jawaban yang didapatkan dari responden yang paling banyak setuju pada pernyataan 
pertama tersebut. Kemudian rata-rata dari keseluruhan pada indikator mengenal emosi diri pada 
peserta didik tahfidz yaitu 5,49 sedangkan peserta didik non tahfidz yaitu 5,5. 
Indikator mengenal emosi 

Indikator mengelola emosi diri yang didapatkan dari pesrta didik tahfidz dan non tahfidz terdiri 
dari 3 pertanyaan yang ada. Pada peserta didik tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada pertanyaan 
yang berbunyi “saya selalu bercerita kepada teman ketika kesulitan dalam belajar.” dengan jumlah 
skor yang didapat 95 dan rata-rata dari skor tersebut 3,5. Jawaban yang didapatkan dari responden 
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yang paling banyak sangat setuju pada pernyataan pertama tersebut, kemudian pada peserta didik non 
tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada pernyatan yang berbunyi “saya merasa marah ketika 
diganggu saat belajar” dengan jumlah skor yang didapat 95 dan rata-rata dari skor tersebut 3,5. 
Jawaban yang didapatkan dari responden yang paling banyak sangat setuju pada pernyataan pertama 
tersebut. Kemudian rata-rata dari keseluruhan pada indikator mengenal emosi diri pada peserta didik 
tahfidz yaitu 4,85 sedangkan peserta didik non tahfidz yaitu 4,55. 
Indikator memotivasi diri sendiri  

Indikator memotivasi diri sendiri yang didapatkan dari pesrta didik tahfidz dan non tahfidz 
terdiri dari 3 pertanyaan yang ada. Pada peserta didik tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada 
pertanyaan yang berbunyi “saya akan lebih giat ketika gagal belajar” dengan jumlah skor yang didapat 
119 dan rata-rata dari skor tersebut 4,4. Jawaban yang didapatkan dari responden yang paling banyak 
setuju pada pernyataan pertama tersebut, kemudian pada peserta didik non tahfidz skor terbanyak 
yaitu terdapat pada pernyatan yang berbunyi “saya akan lebih giat ketika gagal belajar” dengan jumlah 
skor yang didapat 122 dan rata-rata dari skor tersebut 4,5. Jawaban yang didapatkan dari responden 
yang paling banyak setuju pada pernyataan pertama tersebut. Kemudian rata-rata dari keseluruhan 
pada indikator mengenal emosi diri pada peserta didik tahfidz yaitu 4,55 sedangkan peserta didik non 
tahfidz yaitu 5. 
Indikator mengenal emosi orang lain  

Indikator mengenal emosi diri yang didapatkan dari pesrta didik tahfidz dan non tahfidz terdiri 
dari 3 pertanyaan yang ada. Pada peserta didik tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada pertanyaan 
yang berbunyi “saya akan mendengarkan pendapat teman saat diskusi” dengan jumlah skor yang 
didapat 105 dan rata-rata dari skor tersebut 3,9. Jawaban yang didapatkan dari responden yang paling 
banyak setuju pada pernyataan pertama tersebut, kemudian pada peserta didik non tahfidz skor 
terbanyak yaitu terdapat pada pernyatan yang berbunyi “saya akan mendengarkan pendapat teman 
saat diskusi” dengan jumlah skor yang didapat 104 dan rata-rata dari skor tersebut 3,8. Jawaban yang 
didapatkan dari responden yang paling banyak setuju pada pernyataan pertama tersebut. Kemudian 
rata-rata dari keseluruhan pada indikator mengenal emosi diri pada peserta didik tahfidz yaitu 4,45 
sedangkan peserta didik non tahfidz yaitu 4,6. 
Indikator membina hubungan  

Dari indikator diatas yang terlihat yang didapatkan dari pesrta didik tahfidz dan non tahfidz 
terdiri dari 2 pertanyaan yang ada. Pada peserta didik tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada 
pertanyaan yang berbunyi “saya memberikan pujianketika teman berhasil dalam memahami 
pembelajaran yang diberikan guru.” dengan jumlah skor yang didapat 106 dan rata-rata dari skor 
tersebut 3,9. Jawaban yang didapatkan dari responden yang paling banyak setuju pada pernyataan 
pertama tersebut, kemudian pada peserta didik non tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada 
pernyatan yang berbunyi “saya memberikan pujianketika teman berhasil dalam memahami 
pembelajaran yang diberikan guru.” dengan jumlah skor yang didapat 102 dan rata-rata dari skor 
tersebut 3,7. Jawaban yang didapatkan dari responden yang paling banyak setuju pada pernyataan 
pertama tersebut. Kemudian rata-rata dari keseluruhan pada indikator mengenal emosi diri pada 
peserta didik tahfidz yaitu 3,05 sedangkan peserta didik non tahfidz yaitu 3,1. 
Indikator Sikap Teliti 

Indikator sikap teliti yang didapatkan dari pesrta didik tahfidz dan non tahfidz terdiri dari 3 
pertanyaan yang ada. Pada peserta didik tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada pertanyaan yang 
berbunyi “Saya memilih mengerjakan soal dengan meminta jawaban teman” dengan jumlah skor yang 
didapat 102 dan rata-rata dari skor tersebut 3,7. Jawaban yang didapatkan dari responden yang paling 
banyak setuju pada pernyataan pertama tersebut, kemudian pada peserta didik non tahfidz skor 
terbanyak yaitu terdapat pada pernyatan yang berbunyi “Saya memilih mengerjakan soal dengan 
meminta jawaban teman” dengan jumlah skor yang didapat 106 dan rata-rata dari skor tersebut 3,9. 
Jawaban yang didapatkan dari responden yang paling banyak tidak setuju pada pernyataan pertama 
tersebut. Kemudian rata-rata dari keseluruhan pada indikator mengenal emosi diri pada peserta didik 
tahfidz yaitu 4,95 sedangkan peserta didik non tahfidz yaitu 4,9. 
Indikator sikap jujur 
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Pada peserta didik tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada pertanyaan yang berbunyi “Saya 
selalu membuat catatan pribadi setiap ke sekolah” dan “Saya menikmati pekerjaan sekolah” dengan 
jumlah skor yang didapat 101 dan rata-rata dari skor tersebut 3,7. Jawaban yang didapatkan dari 
responden yang paling banyak setuju pada pernyataan pertama tersebut, kemudian pada peserta didik 
non tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada pernyatan yang berbunyi “Saya menikmati pekerjaan 
sekolah” dengan jumlah skor yang didapat 98 dan rata-rata dari skor tersebut 3,6. Jawaban yang 
didapatkan dari responden yang paling banyak setuju pada pernyataan pertama tersebut. Kemudian 
rata-rata dari keseluruhan pada indikator mengenal emosi diri pada peserta didik tahfidz yaitu 4,56 
sedangkan peserta didik non tahfidz yaitu 4,8. 
Indikator berpikir kritis  

Pada peserta didik tahfidz skor terbanyak yaitu terdapat pada pertanyaan yang berbunyi 
“Pelajaran disekolah memahami saya dalam memahami isi Al-Qur’an” dengan jumlah skor yang 
didapat 101 dan rata-rata dari skor tersebut 3,7. Jawaban yang didapatkan dari responden yang paling 
banyak setuju pada pernyataan pertama tersebut, kemudian pada peserta didik non tahfidz skor 
terbanyak yaitu terdapat pada pernyatan yang berbunyi “Pelajaran disekolah memahami saya dalam 
memahami isi Al-Qur’an” dengan jumlah skor yang didapat 93 dan rata-rata dari skor tersebut 3,4. 
Jawaban yang didapatkan dari responden yang paling banyak setuju pada pernyataan pertama tersebut. 
Kemudian rata-rata dari keseluruhan pada indikator mengenal emosi diri pada peserta didik tahfidz 
yaitu 3,05 sedangkan peserta didik non tahfidz yaitu 3,05. 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbandingan kecerdasan emosional 
anatara peserta didik tahfidz dan non tahfidz di SMP Islam Al-Mabrur dengan uraian sebagai berikut: 

Penelitian yang dilaksanakan setelah uji validitas dan realibilitas soal angket kepada peserta 
didik SMP Islam Al-Mabrur kelas VIII A dan kelas VIII C, kemudian data yang didapat dari nilai 
angket dari peserta didik dilakukan uji pendahuluan berupa uji normalitas dari hasil perhitungan 
dengan SPSS 26 dengan rumus Kolmogrov-Smirnov (K-S) untuk mengetahui bahwa Ha :yang 
berbunyi “Data penelitian berdistribusi normal “ karena pada variabel kecerdasan emosional peserta 
didik tahfidz  0,192 dan non tahfidz 0.011 dimana hasilnya lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal, sedangkan pada variabel sikap ilmiah peserta didik didik tahfidz  0,200 dan 
non tahfidz 0.200 dimana hasilnya lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal. Kemudain untuk uji homogenitas menggunakan varian uji F pada SPSS 26 menghasilkan 
bahwa data yang digunakan homogen dengan hasil untuk kecerdasan emosional yaitu dengan nilai 
signifikansi 0,0 dan pada sikap ilmiah yaitu dengan nilai signifikansi 0,174, karena hasil signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka Ha diterima yakini berbunyi “Data yang didapat homogen”. 

Uji hipotesis yang digunakan menggunakan uji t dengan hasil yang didapat yaitu pada 
kecerdasan emosional yaitu 0,03, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak yakini 
“Ada pengaruh kecerdasan emosional peserta didik tahfidz dan non tahfidz terhadap program hafalan 
al-qur’an” dan pada sikap ilmiah yaitu 0,04, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho 
ditolak yakini “Ada pengaruh sikap ilmiah peserta didik tahfidz dan non tahfidz terhadap program 
hafalan al-qur’an”. Dengan ini, dapat disimpilkan bahwa pada peserta didik tahfidz dan non tahfidz 
terdapat perbedaan kecerdasan emosional dan sikap ilmiah yang dimiliki, sehingga dapat dikatakan 
bahwa “Ada perbandingan kecerdasan emosional dan sikap ilmiah dari keduanya”. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali, memahami, mengelola, 
dan mengekspresikan emosi dengan tpat, serta kemampuan untuk meggunakan informasi emosional 
ini untuk membimbing pikiran dan tindakan. Ini melibatkan kesadaran diri terhadap emosi sendiri 
dan orang lain, kemampuan untuk mengatur emosi, mengenali emosi pada seseorang dan kemampuan 
untuk memotivasi diri sendiri. Kecerdasan emosional membantu seseorang dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk hubungan sosial, kesejahteraan pribadi, dan pencapaian tujuan. Hal ini juga 
berkaitan dengan kemampuan untuk mengelola stres dan konflik dengn lebih efektif. 

Sikap ilmiah merupakan disposisi berfikir tren penelitian yang terintegrasi dalam 
berketrampilan tingkat tinggi seperti berfikir kritis, metakognisi, decision making, kreatif, proplem 
solvng, yang menentukan kualitas individu pembelajar.  Sebagaimana indikator sikap ilmiah menurut 
martin mencangkup keinginan untuk memahami dan mengetahui, bertanya tentang segala sesuatu, 
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mengumpulkan data, memberikan informasi sesuai data yang didapat, menurut pembuktian, berfikir 
logis, dan mempertimbangkan setiap gagasan. Maka selayaknya setelah mengikuti dan melaksanakan 
pembelajaran setiap imdividu mampu mengatasi perubahan dengan cara membentuk sikap ilmiah, 
memecahkan masalah sejak dini yang ditempatkan pada bagaimana bersikap saat proses belajar 
menanggapi masalah, melaksanakan tugas hingga mengembangkan diri yang akan mempengaruhi hal 
positif.   

Namun dalam pembelajaran didapatkan latar belakang peserta didik diantaranya peserta 
didik tahfidz dan non tahfidz pada peserta didkSMP Islam Al-Mabrur Pejawaran yang merupakan 
sekolah yang berdampingan dengan pondok pesantren tahfidz al-qur’an. Dimana makna tahfidz al-
quran sendiri merupakan memelihara al-qur’an dan menalarnya dengan memperhatikan 3 unsur yaitu: 
meghayati bentuk-bentuk visual sehingga tetap diingat walaupun tanpa melihat mushaf atau naskah 
al-quran, membaca secara rutin ayat-ayat yang dihafalkan dan mengingat-ingat atau mengulang 
hafalan (murajaah) 
KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh kecerdasan emosional peserta didik tahfidz dan non tahfidz.  Hal ini 
dibuktikan dengan nilai pada hasil uji t yang menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis kecerdasan 
emosional yaitu 0,003 dimana hasil signifikan < 0,05. Dimana hal ini menunjukkan bahwa peserta 
didik tahfidz memilki kecerdasan emosional lebih tinggi dibandingkan peserta didik non tahfidz. 
Sehingga dapat dinyatakan “Ada perbedaan kecerdasan emosional peserta didik tahfidz dan non 
tahfidz” diterima berdasarkan asumsi hipotesis sebelimnya. 

Terdapat pengaruh sikap ilmiah peserta didik tahfidz dan non tahfidz. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai pada hasil uji t yang menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis sikap ilmiah yaitu 0,004 
dimana hasil signifikan < 0,05. Dimana hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tahfidz memilki 
sikap ilmiah lebih tinggi dibandingkan peserta didik non tahfidz. Sehingga dapat dinyatakan “Ada 
perbedaan kecerdasan emosional peserta didik tahfidz dan non tahfidz” diterima berdasarkan asumsi 
hipotesis sebelimnya. 
Ucapan Terimakasih 

Terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada semua pihak yang telah turut 
serta dalam penelitian ini. Kehadiran dan dukungan dari siswa, orang tua/wali murid, guru, staf 
administrasi, serta seluruh tim peneliti telah menjadi pilar utama dalam kesuksesan penelitian 
mengenai efektivitas program hafalan Al-Qur'an di SMP Islam Al-Mabrur Pejawaran. Penelitian ini 
tidak hanya menggali potensi pendidikan Islam di sekolah kita, tetapi juga memberikan pemahaman 
yang dalam mengenai pentingnya hafalan Al-Qur'an dalam membentuk kecerdasan emosional dan 
sikap ilmiah yang kokoh pada peserta didik. Dengan kerendahan hati, kami menyampaikan apresiasi 
yang setinggi-tingginya atas segala bantuan, doa, dan kerjasama yang telah diberikan. Semoga hasil 
penelitian ini bermanfaat bagi dunia pendidikan dan menjadi inspirasi untuk terus meningkatkan 
kualitas pendidikan di masa yang akan datang. 
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